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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Enceng gondok addah kdompok tanamen ar menggoung (Floating

Plant), yatu &ka tanaman ini tidek tetanam ddam tanéh mdankan
mengapung di pemukaan ar. Tanaman ini tidek memerluken tanah sebaga
media tanam cara merenamnya dengan meetakkan di aas permukaen air.
Tanaman ini hidup dari menyergp udara dan unsur hara yang terkandung di
ddam ar. Pada bagian dinding permukaan akar, batang dan daunnya memiliki
lgpisan yang sangat peka sehingga pada keddaman yang ekstrim sampa 8m di
bawvah permukaan ar mash mampu menyergp snar matahari serta zat-zat
yang larut di bawah permukaen ar.

Enceng gondok dikend sebaga guima ar dau tanaman yang mengganggu
ekodgdem ar kaena petumbuhannya sangat pesat dgpa menutupi  diran
sunga maupun danau. Tetgpi tanaman ini memiliki banyak manfaat dan sdah
sunya vyatu sbegd  dabilissor suau  pearan dan kemampuannya
menetrdisr bahan tercemar yang masuk ke ddam peraran. Akar tanamen
enceng gondok dgpa menyergp patikd logam berat, fenol, dan senyawa
fosfat (Marianto, 2002).

Di ddam ar terdgpa mikroorganisme bak yang paiogen maupun yang
tidak patogen. Mikroorganisme seperti  bekteri, virus, dan cacing dapa
menyebabkan penyakit sduran pencernaan.  Mikroorganisme patogen berasa

dai kotoran hewan berdarah panas termasuk manusia yaitu bekteri coliform,



bekteri ini  diguneken sbaga  indiketor biologis karena mudah  ditemukan
dengan cara sederhana dan tidak berbahaya Bakteri ini sdah saunya addah
E. coli yang merupakan gram negetif dan bebergpa srain mempunya kapsul.
E. coli tumbuh pada suhu 1000- 4000C dengan suhu optimum 3700C. Apdbila
bekteri ini tedgoa ddam ar dan populasnya cukup Sgnifiken  dapat
mempengaruhi kuditasair.

Air sangat penting bagi kehidupan manusa digunekan berbaga macam
kebutuhan yatu minum, mandi, mencud, dan memask. Air yang digunekan
sbaga kebutuhan semekin  banyak dan  ar besh  semekin  sedikit
persediaannya karena banyak sumber daya ar yang tercemar. Pencemaran
tejadi karena manusa yang medakuken aktivites produkd dan  konsumg
sering membuang limbah ke ddam sduran ar yang nantinya akan mengdir ke
parit, sungdl, dan laut.

Di kabupaten Sragen terdgpat tiga sunga yang bermuara ke sunga
Bengawan Solo, misdnya sunga Krekat yang terletek di desa Dawangan yang
memiliki panjang 30 km den deereh diran sunga sduas 50 km?. Sunga
Krakat digunsken sebaga iriges oleh para penduduk stempat. Di - sekiter
sunga Kraka ada ddgoan indudtri tekdil yang limbahnya dibuang mddui
sungai. Ha ini menyebabkan perubahan wamna, rasa, bau yang tidek sedep di
sepanjang diran sungal Krakat.

Pencemaran sunga sdan dai limbah indudri juga berasd dai limbeh
rumeh tangga Limbsh industri dan domesik yang dibuang ke ddam badan
sunga memiliki konsentras minerd  tinggi  yang penting  untuk  pertumbuhan
mikroorganiame (Volk dan Wheder, 1994). Keberadaan minerd yang tinggi



B.

akan bepengaruh terhadgp badan sungal, sehingga dgpa menurunkaen kudites
ar sunga. Méaka perlu diilangkan dengan menggunaken tanamen enceng
gondok sehingga populas bakteri di ddlam ar akan menurun.

Tanaman enceng gondok addah tanaman yang dgpa menerdidr ar yatu
dimungkinkan populas bekteri di ddam ar akan menurun, termasuk bekteri
patogen sbaga indikaetor kuditas ar yang menggunakan indiketor coliform
fecal. Apabila smekin banyak coliform fecal meka kuditas ar semekin
rendah, tetgpi sebdiknya gpabila semakin sedikit coliform fecal meka kuditas
ar semakin tinggi (bagus).

Bedasadkan pemesdahan di  aas maka penditi  tetaik  untuk
mengadakan penditian yang berjudul “Andiss Kuditas Air Sunga Krakat di
Kabupaten Sragen Dengan Indikator Nila Coliform Fecal Setdah Diberi

Perlakuan Tanaman Enceng Gondok (Eichhornia crassipes Mart.Solms)”.

Pembatasan Masalah

Agar penditian ini bisa tefokus lebih efektif dan lebih efisen. Dan
permasdahan yang dikgi dapa terarah, permasdahan dibatas pada hathd
sehegal berikut:
1. Subyek penditian - Air sungal Krekat.
2. Obyek pendlitian : Tanaman enceng gondok.

3 Parameter - Uji bakteri coliform fecal.



C. Perumusan Masalah
Berdasarken latar belakang dan pembatasan masdah ddam penditian
ini dapat dirumusken sebega  berikut: Bagaimanakeh kudites mikrobiologi
(dengan indikator coliform fecal) ar sunga Krakat setelah diberi perlakuan

dengan tanaman enceng gondok (Eichhornia crassipes Mart.Solms)?

D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penditian yang ingin dicapal adalah sebaga berikut :
Untuk  mengetahui kudites mikrobiologi  (dengan indikator coliform
fecal) ar sunga Kraka seteah diberi perlakuan dengan tanaman enceng

gondok (Eichhornia crassipes Mart.Solms)”.

E. Manfaat Penditian
Penditian ini dihargpkan dapat bermanfaat bagi penulis khususiya dan
mesyarska pada umumnya Adgpun manfast dai  penditian ini addah
sebagal berikut :

1. Dihargokan dgpat membaikan sumbangan  penilaan  dan  ilmu
pengetehuan tentang penentuan tingkat pencemaran ar pada Sunga
Krakat di Kabupaten Sragen.

2. Dihargpkan penditian ini dapat menunjang dan menambah wawasan
pengetahuan sata pengdaman  yang bekatan dengan  pencemaran

lingkungan khususnya pencemaran air.





